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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian tentang status identitas dating yang dipengaruhi oleh lapisan 
mikrosistem pada mahasiswa tahun pertama Univeritas Negeri Yogyakarta. 
Adapun simpulan penelitian ini akan disajikan secara rinci sebagai berikut: 
1. Status identitas dating mahasiswa tahun pertama Universitas Negeri 
Yogyakarta berada pada status identitas achievement yang dibuktikan 
dengan data yang diperoleh sekitar (97, 92%) pada bidang eksak dan 100% 
untuk bidang noneksak. Status identitas achievement memperoleh nilai 
tinggi karena dipengaruhi lingkungan mikrosistem yang meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan, lingkungan teman sebaya dan 
lingkungan tempat tinggal mendukung proses eksplorasi dan komitmen 
remaja untuk menjalin hubungan dating. Hal inilah yang mendasari tingkat 
status identitas achievement tinggi baik dibidang eksak dan noneksak. 
Selain itu proses eksplorasi yang dilakukan remaja sejak usia 15 tahun atau 
duduk dibangku SMP. Jadi pengalaman inilah yang membuat remaja 
mencapai tingkat achievement yang tinggi. 
2. Status identitas dating mahasiswa tahun pertama Universitas Negeri 
Yogyakarta berada pada status identitas foreclosure (2, 08%) pada bidang 
eksak.  Status identitas foreclosure memperoleh nilai rendah karena remaja 
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tidak banyak melakukan eksplorasi terhadap keputusannya. Hal ini terjadi 
karena lingkungan keluarga yang menentukan pasangan untuk remaja. Jadi 
proses eksplorasi remaja rendah dan tingkat komitmen yang tinggi.  
3. Berdasarkan hasil penelitian metode campuran menunjukan hasil bahwa 
status identitas dating achievement dan status identitas dating foreclosure 
tidak terdapat perbedaan pada mahasiswa jurusan di perguruan tinggi UNY 
(eksak dan noneksak), jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dan 
lingkungan tempat tinggal (kost atau selain kost). Fenomena ini terjadi 
karena dipengaruhi oleh lapisan mikrosistem yang dijelaskan secara rinci di 
bawah ini: 
a. Peran orang tua terhadap perkembangan status identitas dating 
merupakan sumber utama yang berpengaruh terhadap perkembangan 
status identitas dating yaitu gaya pengasuhan orang tua, perbedaan pola 
asuh antara Ibu dan Bapak, tingkat emosi dan kognitif antara anak 
dengan orang tua. Kualitas kedekatan orang tua dengan remaja 
memberikan pengaruh terhadap tingkat eksplorasi dan keintiman remaja 
dalam menjalin hubungan dating. 
b. Peran teman sebaya berpengaruh terhadap hubungan dengan pacar. 
Remaja mempertimbangkan keputusan untuk berpacaran dengan 
memperhatikan kedekatan emosi, keyakinan dan kesesuaian karakter. 
Selain itu hubungan dating terjadi dengan cara mengenal lama teman 
dekat, kemudian setelah merasa nyaman berteman, remaja merasakan 
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kedekatan emosi dan remaja mulai yakin dengan keputusan untuk 
menjalin hubungan lebih intim yaitu komitmen berpacaran. 
c. Lingkungan pendidikan memberikan banyak hal positif yang dapat 
remaja dapatkan seperti remaja saling memotivasi untuk fokus kuliah 
dan mendapatkan nilai yang maksimal. Selain itu norma-norma yang 
ditanamkan dalam dunia pendidikan dapat memberikan kesempatan bagi 
para remaja untuk percaya diri, tanggung jawab dan terbukti dengan 
cara remaja menjalin hubungan baik dengan lingkungan pendidikan, 
Selain itu lingkungan organisasi kerohanian di kampus dapat 
berpengaruh terhadap keputusan remaja untuk berpacaran atau tidak 
berpacaran. 
d. Lingkungan tempat tinggal merupakan pihak keempat yang berperan 
dalam hubungan dating remaja. Berdasarkan beberapa responden 
mengaku bahwa lingkungan tempat tinggal tidak memberikan pengaruh 
yang besar terhadap keputusan remaja untuk berpacaran. Responden 
mengaku bahwa pihak yang paling berpengaruh dari keempat lapisan 
mikrosistem adalah lingkungan keluarga. Menurut remaja lingkungan 
tempat tinggal tidak ikut campur dengan pengambilan keputusan untuk 
berpacaran. 
 
B. Implikasi 
1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai landasan teoritik dan bahan 
referensi berkaitan dengan peran lapisan mikrosistem yang meliputi peran 
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lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, lingkungan pendidikan, 
dan lingkungan tempat tinggal) terhadap status identitas dating remaja 
akhir. 
2. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan teoritik dan sebagai dasar 
need asissmen konselor sebelum melakukan treatmen kepada konseli, 
sebagai landasan untuk pengembangan program layanan Bimbingan dan 
Konseling bidang pribadi, sosial, di Perguruan Tinggi. Pada dasarnya 
fungsi layanan Bimbingan dan Konseling adalah konselor harus mampu 
memahami konseli secara mendalam, sehingga konselor dalam 
memberikan treatmen sesuai dengan kebutuhan konseli. 
 
C. Saran 
1. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian kualitaif 
dengan sasaran status identitas yang lebih spesifik atau fokus pada satu 
identitas tertentu, sehingga profil status identitas dating dapat digali secara 
mendalam. Selain itu peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan data kualittaif 
sebagai landasan pembuatan model intervensi tentang status identitas dating 
pada remaja akhir berlandaskan tinjauan lapisan mikrosistem. 
2. Praktisi Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan 
praktisi untuk pengembangan program layanan Bimbingan dan Konseling 
bidang pribadi, sosial, di Perguruan Tinggi. Konselor dapat memahami 
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konselor secara mendalam dan memberikan treatmen sesuai dengan 
kebutuhan konseli. 
3. Mahasiswa 
Mahasiswa remaja akhir diharapkan dapat memahami dirinya secara 
mendalam dan mampu mengatasi kebingungan identitas dating melalui 
proses eksplorasi dan komitmen seacara positif. Sehingga mahasiswa 
mampu melewati masa remaja akhir dengan baik dan siap memasuki masa 
dewasa awal sesuai dengan tugas perkembangan secara optimal. 
